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ABSTRAK 

Siti Khafidzah Mufti (M011171343). Daerah Jelajah dan Karakteristik Pohon 

Tidur Kera Hitam Sulawesi (Macaca maura) sebagai Potensi Ekowisata di 

Suaka Margasatwa Ko’mara, Desa Bissoloro, Kabupaten Gowa, dibawah 

bimbingan Amran Achmad dan Nasri. 

 

Kera hitam Sulawesi (Macaca maura) adalah salah satu dari tujuh jenis 

genus Macaca endemic di Sulawesi Selatan yang berhabitat di hutan primer dan 

sekunder maupun kawasan hutan yang berdekatan dengan perkampungan, salah 

satunya kawasan Suaka Margasatwa Ko’mara khususnya pada Plot Pemanfaatan. 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode observasi deskriptif, terhitung dari 

bulan Juni hingga Oktober 2021, bertempat di Suaka Margasatwa Ko’mara, Desa 

Bissoloro, Kabupaten Gowa. Parameter yang diamati adalah pergerakan M. maura 

saat meninggalkan pohon tidurnya di pagi hari hingga kembali ke pohon tidurnya di 

sore hari, serta diameter, tinggi bebas cabang, tinggi total, luas tajuk pohon tidur, 

frekuensi penggunaan serta kerapatannya perhektar. Data yang ditemukan kemudian 

ditafsirkan dalam bentuk deskriptif. Luas daerah jelajah M. maura adalah 30,12 ha 

dengan 8 pohon tidur dari 4 jenis berbeda, yaitu Pinus (Pinus merkusii), Ki Hujan 

(Spathodea campanulata), Beringin (Ficus benjamina) dan Ficus sp. Pohon tidur M. 

maura berkarakteristik diameter dan tinggi besar serta bertajuk lebar. 

Kata kunci: Daerah Jelajah; Macaca maura; Pohon Tidur; Suaka Margasatwa 

Ko’mara 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut supriatna 2000, tujuh dari 10 jenis primata dengan marga Macaca 

tersebar di seluruh pulau Sulawesi, salah satunya Macaca maura yang merupakan 

endemic Sulawesi selatan yang penyebarannya mulai dari Bontobahari dibagian barat 

daya semenanjung Sulawesi selatan hingga ke utara sampai di Danau tempe di sekitar  

sakholi dan moroangin. Menurut IUCN (2008), Macaca maura berstatus endangered 

(terancam punah) karena penurunan populasi lebih dari 50%. Evans dkk 2001 

menyatakan bahwa estimasi penurunan populasi Macaca maura dari tahun 1983 hingg 

1994 menurun dari 56.000 individu hingga kurang dari 10.000, tetapi masih berpotensi 

untuk mengalami penurunan.  

Anacaman terbesar untuk populasi Macaca maura ini ialah adanya konflik 

manusia-satwa dalam bentuk fragmentasi habitat hingga hilangnya habitat secara 

keseluruhan, bahkan Macaca maura sendiri masih dianggap sebagai hama pertanian 

oleh masyarakat itu sendiri. Salah satu upaya untuk menjaga populasi Macaca maura 

tetap stabil adalah dengan menjaga habitatnya dengan cara penetapan kawasan 

konservasi yang dapat memberikan nilai ekonomi kepada masyarakat sekitar kawasan, 

salah satunya Suaka margasatwa. 

Suaka Margasatwa Ko’mara adalah salah satu kawasan konservasi yang 

memiliki potensi fauna berupa  M. maura di Sulawesi Selatan, suaka Margasatwa 

Ko’mara ditunjuk menjadi kawasan konservasi berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor : 147/KPTS-II/1987 tanggal 19 Mei 1987 Tentang Perubahan Status 

Hutan Lindung Komara seluas ± 8.000 ha yang terletak di Kabupaten Takalar Sulawesi 

Selatan menjadi Taman Buru Ko’mara seluas ± 4.610 Ha. dan Suaka Margasatwa 

Komara seluas ± 3.390 Ha yang kemudian ditetapkan sebagai Suaka Margasatwa 

Ko’mara bredaasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 911/Kpts-II/1999 pada 

tanggal 14 oktober 1999 seluar 2.972 Ha (BKSDA, 2019).   
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Suaka margastawa dalam PP no. 28 tahun 2011 dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan; pendidikan dan peningkatan 

kesadartahuan konservasi alam; penyimpanan dan atau penyerapan karbon, 

pemanfaatan air serta energy air, panas dan angin serta wisata alam terbatas; dan 

pemanfaatan sumber plasma nutfah untuk penunjang budidaya. Wisata alam terbatas 

yang dimaksud dalam hal ini adalah kegiatan menikmati gejala keunikan dan keindahan 

alam, salah satunya kehidupan satwa pada lokasi tersebut.  

Untuk mengetahui kehidupan satwa, maka dibutuhkan informasi tentang area 

pergerakan atau lokasi-lokasi yang dikunjungi, dalam hal ini disebut daerah jelajah. 

Powell, 2000 menjelaskan bahwa Daerah jelajah adalah daerah yang cukup terbatas 

dimana satwa melakukan aktivitas sehari-harinya. Dengan mengetahui data daerah 

jelajah ini dapat menjadi objek wisata yang dapat menarik pengunjung dan dapat 

memberikan nilai ekonomi kepada masyarakat sekitar kawasan sehingga masyarakat 

sekitar kawasan dapat menjaga kelestarian alam dan habitat tempat tinggal satwa, 

khususnya dalam hal ini adalah Macaca maura.  

Kurangnya data dan informasi tentang M. maura di Sulawesi Selatan khususnya 

di Suaka Margasatwa Ko’mara dapat menghambat upaya konservasi serta 

pengembangan ekowisata khususnya di daerah ini. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

yang selain untuk menambah data sebaran M. maura, juga untuk mengetahui daerah 

jelajah dan karakteristik pohon tidur M. maura yang berpotensi untuk pengembangan 

ekowisata, khususnya di Suaka Margasatwa Ko’mara, Desa Bissoloro, Kabupaten 

Gowa. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daerah jelajah dan karakteristik 

pohon tidur M. maura di Suaka Margasatwa Ko’mara. Hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan dalam menambah data dan informasi tentang sebaran Kera Hitam Sulawesi 

dalam upaya konservasi dan pengembangan ekowisata di Suaka Margasatwa Ko’mara, 

khususnya di Desa Bissoloro, Kabupaten Gowa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Deskripsi Kera Hitam Sulawesi (Macaca maura) 

Macaca maura adalah salah satu dari tujuh jenis genus Macaca endemik di 

Sulawesi Selatan. Macaca maura merupakan nama ilmiah dari kera hitam Sulawesi dan 

disebut dengan Moor macaque. Species ini dikenal dengan sebutan "dare" atau bahasa 

daerah yang berarti monyet (Okamoto dkk., 2000). Macaca maura diklasifikasikan 

sebagai berikut (Supriatna, 2000): 

Kingdom : Animalia 

Divisio  : Chordata 

Class  : Mamalia 

Ordo  : Primata 

Subordo : Antropoidae 

Superfamili : Cercopithecoidae 

Famili  : Cercopithecide 

Genus  : Macaca 

Spesies : Macaca maura 

Riley (2010) dan Hanson (2017) mengatakan bahwa M. maura adalah salah satu 

dari tujuh spesies endemik yang mendiami Pulau Sulawesi, Indonesia. Supriatna (2000) 

mengatakan bahwa panjang tubuh M. maura sekitar 500 – 690 mm. Panjang ekor rata-

rata pada individu M. maura betina dewasa, berkisar antara 20-35 mm sedangkan 

individu jantan dewasa berkisar 18-36 mm, dengan berat berkisar 5-6 kg (Supriatna dan 

Ramadhan, 2016). Tubuh dan anggota badan M. maura berwarna coklat kehitaman 

hingga berwarna hitam pekat. Individu M. maura yang belum dewasa, pada bagian 

muka, telapak tangan dan telapak kaki tidak ditumbuhi rambut dan berwarna hitam 

(Watanaebe dan Brotoisworo, 1982). Variasi warna bulu pada M. maura mulai dari 

coklat muda hingga abu-abu gelap dikarenakan oleh umur individu yang bertambah 

dewasa (Supriatna, 2000).  
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M. maura memiliki kepala berjambul pendek dan rebah, serta mempunyai 

moncong yang pendek. Kaki biasanya lebih panjang dari pada tangannya. Salah satu 

ciri untuk membedakan monyet-monyet di Sulawesi adalah bantalan pada tunggingnya 

(ischial callocity ). Bantalan duduk pada jenis M. maura berbentuk seperti sepasang 

ginjal (Groves,1980). Khusus pada M. maura betina, Ischial callocity-nya akan 

mengalami pembengkakan dan perubahan warna menjadi merah muda atau merah, saat 

memasuki masa reproduksi. Secara umum, M. maura  memasuki masa kematangan 

sexual pada umur 6-7 tahun dan interval persalinan selama 32 bulan (Okomoto dkk., 

2000). 

M. maura tergolong primata yang hidupnya berkelompok yaitu 12-46 individu. 

Kelompok M. maura dipimpin oleh seekor jantan dewasa. M. maura lebih banyak 

memakan buah (frugivorous) dibandingkan daun-daunan (Watanabe and Brotoisworo, 

1982). Mereka sering dijumpai ketika makan di pepohonan yang sedang berbuah. M. 

maura juga memakan beberapa jenis serangga kecil dan jamur. Seperti halnya Macaca 

lain, M. maura aktif pada siang hari (diurnal). Mereka hidup di pohon (arboreal), 

namun kebanyakan hidup di permukaan tanah (teresterial) karena kerapatan pohon 

yang rendah di hutan (Supriatna dan Wahyono, 2000). Menurut Matsumura (1991) M. 

maura memilki luas jelajah (home range) berkisar 20-25 ha. 

2.2 Habitat dan Penyebaran 

Habitat adalah ruang atau tempat dimana organisme dapat hidup berkembang 

biak secara optimal. Ruang atau tempat yang dimaksud meliputi tempat makan, tempat 

minum, bermain, kawin, tidur atau istirahat, beranak dan berkembang biak serta tempat-

tempat lainnya dimana suatu organisme melakukan segala aktivitas kehidupannya. 

Suatu habitat terdiri dari berbagai komponen tanah dan ruang. Adapun komponen biotic 

terdiri dari vegetasi, mikro dan makro fauna serta manusia (Alikodra, 1990). 

Albani dkk. (2020) menjelaskan bahwa keanekaragaman dan kelimpahan 

primata di hutan tropis ditentukan oleh struktur dan komposisi habitatnya. Sementara 

itu banyaknya spesies primata di daerah tropis terancam oleh perambahan manusia, 

serta aktivitas mereka secara langsung maupun tidak langsung yang menyebabkan 
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habitat primata menjadi terfragmentasi. Supriatna dan Ramadhan (2016) mengatakan 

bahwa habitat M. maura yaitu di hutan primer atau sekunder, seperti Cagar Alam 

Karaenta dan Hutan Kemiri, sampai pada ketinggian 2.000 mdpl. Spesies ini juga 

ditemukan di hutan yang berdekatan dengan perkampungan.  

Powell (2000) menjelaskan bahwa, kebanyakan hewan tidak hidup bernomaden 

tetapi hidup di daerah yang cukup terbatas, di mana mereka melakukan aktivitas sehari-

harinya. Area tersebut dinamakan daerah jelajah. Hadirnya daerah jelajah dikarenakan 

oleh gerakan reflex yang dilakukan oleh hewan dalam melakukan perjalanan pada rute 

yang aman. Gerakan ini akan menambah kemampuan hewan dalam menyusun strategi 

dalam lingkungannnya dan teritorialnya untuk menghindari atau melarikan diri dari 

predator (Stamps, 1995). 

Penyebaran M. maura di Sulawesi yakni mulai dari Bontobahari di Bagian Barat 

Daya Semenanjung Sulawesi (Sulawesi Selatan) hingga ke utara sampai di Danau 

Tempe (sekitar Sakholi dan Maroangin) (Supriatna dan Harianto, 2018). Menurut 

Safitri (2021), M.maura juga dapat ditemukan di Taman Wisata Lejja yang terletak di 

Kabupaten Soppeng, kawasan Hutan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Tabo-Tabo 

Kabupaten Pangkep, Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Kabupaten Maros, dan 

kawasan Hutan Pendidikan Unhas, serta berdasarkan data yang dimiliki oleh Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam mengatakan bahwa salah satu potensi fauna di Suaka 

Margasatwa Ko’mara berupa M. maura. 

2.3 Status dan Ancaman 

 Menurut Botting (2020) dalam New England Primate Conservancy mengatakan 

bahwa status konservasi M. maura dimasukkan dalam Appendix II yang dikeluarkan 

oleh CITES. Sejak tahun 1987, spesies ini dilindungi oleh hukum Indonesia 

berdasarkan PP. RI. No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa 

dan berstatus rawan (vulnerable) dan berganti status menjadi terancam punah 

(Endangered) oleh IUCN (The International Union for Coservation of Nature). Salah 

satu primata endemik Sulawesi dan dilindungi perdasarkan SK. Menteri Kehutanan 

tanggal 10 Juni 1991 No. 301/Kpts-II/1991. Dalam peraturan MENLHK no. 20 tahun 
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2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi, menyebutkan bahwa M.maura 

masuk kedalam jenis satwa yang dilindungi, diakibatkan populasinya yang semakin 

menurun. 

Pembukaan hutan mengakibatkan satwa ini telah kehilangan sekitar 88% habitat 

awalnya, dari seluas 23.000 km
2 

menjadi hanya 2.800 km
2
. Populasi kera hitam di alam 

dikhawatirkan terus menurun. Jumlahnya saat ini ditaksir tidak melebihi 4.000 ekor 

(Supriatna dan Ramadhan, 2016). Sedangkan luas kawasan konservasi yang efektif 

untuk M. maura hanya sekitar 9000 ha, untuk itu perlu diupayakan penambahan 

kawasan konservasi baru (Supriatna dan Wahyono, 2000). Upaya konservasi untuk 

menyelamatkan populasi M.maura dari kepunahan dilakukan dengan banyak cara, salah 

satunya dengan upaya pemerintah yaitu dengan menetapkan M. maura sebagai satwa 

yang dilindungi dalam peraturan MENLHK No. 20 tahun 2018. 

2.4 Daerah Jelajah 

Powell (2000) menjelaskan bahwa, kebanyakan hewan tidak hidup bernomaden 

tetapi hidup di daerah yang cukup terbatas, di mana mereka melakukan aktivitas sehari-

harinya. Area tersebut dinamakan daerah jelajah. Hadirnya daerah jelajah dikarenakan 

oleh gerakan reflex yang dilakukan oleh hewan dalam melakukan perjalanan pada rute 

yang aman. Gerakan ini akan menambah kemampuan hewan dalam menyusun strategi 

dalam lingkungannnya dan teritorialnya untuk menghindari atau melarikan diri dari 

predator (Stamps, 1995). Cowlishaw dan Dunbar (2000) dalam Singleton, dkk. (2009) 

menyatakan bahwa secara umum, asumsi tentang luas dan karakteristik lain dari daerah 

jelajah sangat dipengaruhi oleh factor ekologi, seperti kepadatan pakan hingga 

distribusi sumber daya.  

Aspek penting dari ekologi adalah cara satwa menggunakan tempat hidup 

mereka, berimplikasi pada konflik manusia-satwa (Harcourt dan Doherty, 2005), 

pencarian pasangan (Hutchinson dan Waser, 2007) dan interaksi spesies (Carbone, dkk., 

2005). Tiga ukuran kunci penggunaan daerah jelajah yang telah dipelajari pada mamalia 

adalah kepadatan populasi (Damuth, 1981), wilayah jelajah (McNab, 1963) dan rentang 

harian (Carbone, dkk., 2005). Ketiga ukuran penggunaan daerah jelajah akan meningkat 
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sesuai dengan ukuran tubuh spesies, karena mamalia bertubuh lebih besar 

membutuhkan lebih banyak ruang untuk memenuhi kebutuhan metabolisme mereka 

(Pearce, dkk., 2013). Menurut Börger, dkk. (2008) daerah jelajah umumnya lebih besar 

ketika kepadatan sumber daya seperti makanan dan pohon tidur rendah. Luas daerah 

jelajah M. maura dapat berbeda-beda, menurut Supriatna, dkk. (2000) luas daerah M. 

maura berkisar antara 20-40 ha, perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh sumber pakan, 

cuaca dan jumlah individu dalam satu kelompok. 

2.5 Daerah Inti (Core area) 

 Menurut Singleton, dkk. (2009) beberapa bagian dari wilayah jelajah yang 

sering digunakan lebih intens daripada yang lain, dan bagian yang digunakan paling 

intensif ini sering disebut daerah inti (core area). Defenisi daerah inti dapat 

disempurnakan menjani area penggunaan intensif yang dapat digambarkan sebagai area 

di mana hewan menghabiskan waktu maksimum (Wal dan Rodgers, 2012). Wartmann, 

dkk. (2014) menyatakan dengan kata lain, ada kemungkinan bahwa bagian terluar 

daerah jelajah mungkin lebih penting untuk perilaku sosial daripada untuk mencari 

makan. Ukuran wilayah jelajah mencerminkan sumber daya yang melimpah; daerah 

dengan kelimpahan rendah dan penyebaran sumber daya makanan yang tinggi 

menghasilkan kisaran yang lebih besar (Dunbar 1988; Herbinger, dkk., 2001) dan 

daerah dengan sumber daya makanan lokal yang berlimpah menghasilkan daerah yang 

lebih kecil (Newton-Fisher 2003).  

2.6 Krakteristik Pohon Tidur 

 Menurut Supriatna dan Ramadhan (2016) seperti jenis Macaca lain, M. maura 

aktif pada siang hari (diurnal) dan hidup di pohon (arboreal) dimana ketika malam tiba 

mereka tidur di cabang pohon, bersama kelompoknya. Pohon tidur (sarang dari daun, 

lubang pada pohon maupun cabang pohon) adalah tempat perlindungan bagi hewan 

diurnal pada malam hari, juga dapat mempengaruhi penggunaan habitat satwa (Djègo-

Djossou, dkk., 2015). Banyak spesies primata memilih pohon besar dengan 
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percabangan yang besar, atau memilih pohon yang berada di dekat sungai untuk tidur 

(Harrison, dkk., 2020). Harrison, dkk. (2020) juga menyatakan bahwa dalam penelitian 

Siamang (Symphalangus syndactylus) pohon tidur yang dipilih adalah pohon-poho 

tinggi, adapun pohon yang rendah tetapi memiliki konektivitas ke kanopi pohon 

sekitarnya yang merupakan pohon- pohon tinggi lainnya.  

Pemilihan pohon tidur juga dipengaruhi oleh pohon pakan, menurut Harrison, 

dkk. (2020) pohon tidur sering kali berada dekat dengan pohon pakan terakhir, 

menunjukkan bahwa jarak ke sumber pakan mempengaruhi pemilihan pohon tidur. 

Menurut Dj ègo-Djossou, dkk. (2015) perlu diperhatikan bahwa pohon tidur dapat 

digunakan untuk beberapa malam berturut-turut. Satu pohon tidur digunakan untuk dua 

malam berturut-turut pada dua belas kesempatan, tiga malam berturut-turut pada dua 

kesempatan, dan sekali untuk empat malam berturut-turut. 

  


